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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah  

pulau sebanyak 17.506 dan dikelilingi oleh perairan serta anak sungai. Selain itu 

Indonesia juga memiliki luas laut 5,8 km² dengan batas garis pantai terpanjang ke 

dua di dunia yaitu sepanjang 81.000 km. Menurut data Menteri Kelautan dan 

Perikanan Susi Pudjiastuti, 2017 mengatakan bahwa data 10 tahun terakhir rumah 

tangga nelayan di Indonesia terus menurun dari 1,6 juta menjadi 800 ribu KK. 

Masyarakat nelayan merupakan orang yang menggantungkan hidupnya pada 

sektor perikanan. Dapat juga diartikan sebagai masyarakat yang memiliki 

pekerjaan menjala ikan atau juga bisa dikatakan sebagai masyarakat yang 

hidupnya pada daerah perairan, bukan hanya di lautan saja tetapi bisa juga 

masyarakat yang tinggal di pinggiran sungai maupun pinggiran aliran sungai. 

Masyarakat nelayan juga merupakan masyarakat yang menjadikan perikanan 

sebagai mata pencaharian mereka. 

Menurut Standar Statistik Perikanan, nelayan merupakan orang yang aktif 

dalam penangkapan ikan, tanaman air maupun binatang air lain. Nelayan juga 

dapat diartikan sebagai orang yang turut mengambil bagian penangkapan ikan dari 

kapal penangkapan maupun dari sungai. Sedangkan orang yang melakukan 

pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat penangkapan ikan ke 

dalam perahu atau kapal motor, mengangkut ikan dari perahu atau kapal motor 

tidak dikategorikan sebagai nelayan. 

Menurut Septiana (2018), nelayan tradisional adalah orang yang bekerja 

menangkap ikan dengan menggunakan perahu dan alat tangkap yang sesderhana. 

Nelayan tradisional bisasanya nelayan turun temurun melakukan kegiatan 

penangkapan ikan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Permasalahan yang 

dialami oleh nelayan yaitu hidup dalam suasana ketidakpastian dalam menjalani 

usahanya menangkap ikan. 
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Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Sjarief Widjaja menyatakan bahwa 

nelayan menjadi prioritas dalam tiap kebijakan strategis Kementrian Kelautan dan 

Perikanan (KKP). Menurutnya juga, sungai memiliki potensi perikanan darat 

sangat baik yang dapat dimanfaatkan masyarakat sekitar. Sjarief juga menyatakan 

bahwa selain memiliki potensi perikanan tangkap laut, negara Indonesia ini juga 

memiliki potensi perikanan tangkap di perairan darat seperti sungai, danau, situ, 

waduk, dan paparan air lain yang jumlahnya mencapai sekitar 13,85 juta hektar 

dengan potensi perikanan mencapai 3,03 juta ton. 

Luas perairan umum di Sumatera Selatan kurang lebih sekitar 2.518.646 

hektar dengan potensi produksi perairan yaitu 75.560 hektar per tahunnya. Luas 

perairan umum di Kecamatan Rantau Bayur sekitar 556.91 hektar. Kecamatan 

Rantau Bayur memiliki jumlah penduduk 41.457 jiwa, 4775 jiwa diantaranya 

menetap di Desa Lebung. 70% masyarakat di Desa Lebung bermata pencaharian 

utama sebagai nelayan di Sungai Batang Hari dan Lebak Kumpai, namun pada 

saat air pasang mereka bekerja sebagai petani padi dan petani karet. 

Kota Palembang dan Provinsi Sumatera Selatan secara utuh dilewati aliran 

sungai yang begitu besar yaitu Sungai Musi tentu memiliki potensi perikanan 

tangkap di sungai yang begitu besar. Begitu pula dengan Kabupaten Banyuasin 

yang memiliki sungai beraliran dari Sungai Musi, seperti Desa Lebung juga 

memiliki beberapa aliran sungai dari Sungai Musi yaitu Sungai Batanghari, Lebak 

Kimpai, Sungai Rawang dan Sungai Lebung. 

Aktivitas perikanan di perairan wilayah Sumatera Selatan memiliki banyak 

macam contohnya seperti usaha penangkapan dan pemeliharaan, tetapi yang 

paling dominan dilakukan disana adalah kegiatan penangkapan.Usaha dan 

kegiatan yang dilakukan tersebut dilakukan pada perairan umum yang terdiri dari 

sungai, danau dan rawa. Tetapi ada juga kegiatan pengelolaan yang dilakukan 

yaitu hasil dari penangkapan langsung dikelola dan doilah oleh para istri dirumah 

untuk dijadikan berbagai macam yang kemudian dijual kepada pengepul dan balai 

yang ada. 

Pada tahun 2010 Kabupaten Banyuasin memproduksi ikan dari 

penangkapan ikan pada perairan umum sebanyak 8.656,80 ton. Jenis ikan yang 
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diperoleh dari perairan umum yaitu ikan Bandeng, udang Windu, dan jenis ikan 

lainnya. Jenis ikan yang didapat dari perairan umum diatas tersebar di setiap 

kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin. 

Nelayan dapat dibedakan melalui alat tangkapnya dimana dibedakan 

menjadi dua kategori yaitu nelayan modern dan nelayan tradisional. Perbedaan 

nelayan modern dan juga nelayan tradisional mudah sekali dijumpai yaitu dari alat 

tangkapnya, jika nelayan modern menggunakan alat canggih untuk menangkap 

ikan berarti nelayan tradisional menggunakan alat tangkap yang berbanding 

terbalik dengan nelayan modern yaitu menggunakan alat tangkap yang masih 

tradisional, seperti jaring tangkap. 

Pada desa yang diteliti yaitu Desa Lebung ini masyarakat nelayannya adalah 

nelayan tradisional, dimana nelayannya masih menggunakan alat tangkap yang 

sederhana seperti perahu, jaring, ember dan kotak es yang digunakan untuk 

menyimpan ikan. Nelayan di Desa Lebung mulai dari modal hingga alat-alat 

tangkap lain berasal dari uang mereka sendiri, dapat dikatakan bahwa nelayan 

pada desa tersebut adalah nelayan mandiri atau bisa disebut nelayan perorangan 

karena mereka bekerja sendiri-sendiri. Nelayan pada desa ini yang dikategorikan 

sebagai nelayan tradisional pada saat mereka menangkap ikan pun masih 

menggunakan kapal motor yang tidak memiliki mesin. Memang nelayan memiliki 

perahu sendiri tetapi perahu yang dimiliki oleh nelayan tersebut adalah perahu 

warisan turun temurun dari keluarga mereka. Nelayan pada desa ini tidak 

menggunakan putas dalam menangkap ikan karena menurut mereka itu adalah 

tindakan yang tidak terpuji atau mencemari lingkungan yang ada. 

Terdapat 5 permasalahan nelayan di Desa Lebung diantaranya yaitu modal 

yang berasal dari mereka sendiri, musim paceklik, harga bahan bakar kapal mahal, 

cuaca yang tidak menentu serta biaya perawatan kapal dan alat tangkap. Maka 

dari itu mereka memiliki pekerjaan sampingan seperti petani padi dan petani 

karet. Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwa nelayan pada  Desa Lebung ini 

memiliki permasalahan-permasalahan yang ada dan mengakibatkan nelayan akan 

beralih pada pekerjaan sampingan mereka. Berikut merupakan tabel mata 

pencaharian masyarakat Desa Lebung tahun 2019 : 
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Tabel 1.1 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Lebung Tahun 2019 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Nelayan 4711 orang 

Petani 336 orang 

Pedagang 337 orang 

Pengepul Ikan 1346 orang 

Sumber : diolah oleh peneliti (2019) 

Nelayan bergantung pada kondisi situasi dan juga cuaca, jika cuaca buruk 

seperti hujan lebat dan juga banjir maka para nelayan tidak bisa menjala ikan 

karena terlalu banyaknya air yang pasang sehingga ikan tidak mudah untuk 

ditangkap. Contohnya lagi pada saat musim paceklik tiba, maka nelayan lebih 

memilih untuk tidak bekerja menangkap ikan. Ada yang memilih dirumah untuk 

beristirahat, ada juga yang menjalankan pekerjaannya sebagai petani padi di 

sawah ataupun sebagai petani karet untuk mengisi waktu mereka ketika tidak 

menangkap ikan. Istri dari nelayan desa ini ada yang bekerja sebagai pengepul 

ikan dan ada pula yang bekerja sebagai petani, jadi kehidupan mereka akan saling 

melengkapi satu sama lain.Tetapi tidak keseluruhan dari istri para nelayan 

tersebut menjadi seorang petani, ada yang hanya menunggu sang suami pulang 

untuk mengolah hasil tangkap yang dibawa suami mereka dan ada juga yang 

menjadi seorang pengepul ikan. Apabila sedang bernasib baik atau mujur maka 

mereka akan mendapatkan hasil ikan mencapai 30 kg dan juga mereka akan 

langsung membawa hasil tangkap mereka kepada istri dirumah untuk diolah 

sebagai ikan peda (ikan yang dipermentasi dengan kerak nasi) yang merupakan 

makanan khas masyarakat setempat ataupun pengepul ikan untuk diproses sebagai 

ikan asin dan selanjutnya akan mereka jual ke Pasar Pangkalan Balai, Pasar KM 

5, dan Pasar 16 Ilir ataupun menjualnya secara keliling dari desa ke desa yang 

berada di luar Desa Lebung menggunakan sepeda motor. 

Terlebih lagi jika memasuki musim hujan dengan intensitas air yang besar  

maka akan memenuhi dan menutupi wilayah tempat tinggal mereka. Seperti yang 

diketahui bahwa tempat tinggal masyarakat Desa Lebung mayoritas memiliki 
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rumah panggung. Oleh karena itu, untuk menghindari agar rumah mereka tidak 

terendam yang akan melumpuhkan akses jalan dan aktivitas masyarakatnya maka 

ketika banjir tiba mereka memiliki perahu disetiap masing-masing rumah untuk 

dijadikan sebagai akses transportasi mereka seperti pergi mengantar anak ke 

sekolah ataupun kegiatan yang lainnya. 

Persoalan yang telah dijelaskan maka sejalan dengan apa yang dikemukakan 

oleh Scott (dalam Scott, 1981), dalam cara atau usaha pemenuhan kebutuhan yang 

dilakukan oleh masyarakat nelayan terdapat tiga cara pola bertahan hidup yaitu 

mengikat sabuk lebih kencang artinya menekankan kepada pengeluaran rumah 

tangga untuk mengatur pendapatan ekonomi yang dapat dilakukan dengan 

mengurangi frekuensi makan dan beralih pada makanan yang mutunya lebih 

rendah. Terkait dengan cara pertama yaitu apabila hasil tangkap sedikit maka akan 

dimakan sendiri oleh para nelayan tersebut dan tidak dijual. Cara yang kedua 

adalah alternatif etika subsistensi yang artinya mendahulukan selamat. Yaitu 

memerlukan sumber pendapatan yang lain agar dapat memenuhi kebutuhan dasar 

dan memadai kebutuhan pangan  untuk dirinya sendiri, tidak untuk mencari 

keuntungan tetapi kalau ada siasanya maka disimpan sebagai cadangan di masa 

sulitnya. Terkait dengan cara kedua ini yaitu dengan memilih pekerjaan tambahan 

sebagai petani padi dan petani karet serta pengepul ikan. Cara yang ketiga adalah 

konsep resiprositas yang artinya hubungan timbal balik antara tetangga maupun 

teman dekat baik yang membentuk suatu jaringan, baik itu dalam bentuk uang, 

barang atau jasa agar terpenuhinya kebutuhan hidup. Terkait dengan cara ketiga 

ini sebagai contoh yaitu nelayan bisa melakukan teknik barter dengan sesama 

kerabatnya dimana pertukaran yag dilakukan sama-sama untuk memenuhi 

kebutuhan. Contoh lainnya juga seperti jaringan yang terbentuk melalui penjualan 

hasil tangkap dengan para pedagang baik itu di pasar Pangkalan Balai, pasar KM 

5 Palembang, pasar 16 Ilir Palembang, dan juga dengan tetangga maupun desa-

desa lain. 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti mengambil judul 

penelitian “Pola Bertahan Hidup Masyarakat Nelayan di Desa Lebung Kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa masalah pada 

penelitian ini adalahmodal yang berasal dari mereka sendiri, musim paceklik, 

harga bahan bakar kapal mahal, cuaca yang tidak menentu serta biaya perawatan 

kapal dan alat tangkap yang sering kali membuat masyarakat nelayan di Desa 

Lebung mengalami ketidaksesuaian dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Dan pada saat musim paceklik tiba maka nelayan tidak bisa menangkap ikan serta 

hanya bisa berdiam diri di rumah saja. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat 

dirumuskan masalah utama penelitian sebagai berikut “Bagaimana Pola Bertahan 

Hidup Masyarakat Nelayan di Desa Lebung Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin”. Untuk dapat menjawab masalah utama pada penelitian tersebut, 

maka dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana strategi bertahan hidup nelayan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya? 

2. Apa saja faktor-faktor penghambat pemenuhan kebutuhan hidup dalam 

sektor nelayan dan sektor non nelayan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pola bertahan hidup masyarakat nelayan di Desa Lebung Kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui strategi nelayan memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pemenuhan kebutuhan 

hidup dalam sektor nelayan dan sektor non nelayan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada 

pengembangan keilmuan mengenai pola bertahan hidup masyarakat nelayan 

dalam kajian sosiologi ekonomi. 

 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan tentang 

pola bertahan hidup masyarakat nelayan di Desa Lebung Kecamatan Rantau 

Bayur Kabupaten Banyuasin, sehingga dapat diketahui pola bertahan hidup 

yang dilakukan oleh masyarakat nelayan di Desa Lebung. Melalui penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi referensi atau literatur 

menambah wawasan masyarakat tentang pola bertahan hidup masyarakat 

nelayan di Desa Lebung Banyuasin. 
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